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Pada bayi lamanya pelepasan tali pusat sangat bervariasi, yaitu dalam 

waktu 3 hari, 5 hari, 7 hari. Dalam proses penyembuhannya, tali pusat 

dapat dikatakan cepat lepas jika lama waktu lepasnya kurang dari 5 hari. 

Terdapat beberapa alat yang digunakan untuk pengikatan tali pusat yaitu 

dengan menggunakan umbilical cord clamp dan menggunakan benang 

tali pusat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Perbedaan Lama 

Lepas Tali Pusat Pada Bayi Baru Lahir yang Memakai Benang Dan Yang 

Umbilical Cord Clamp Di BPM Agustinar, Amd.Keb Lempur tengah 

Tahun 2023. Penelitian ini merupakan jenis penelitian Pra Experiment 

dengan rancangan post-test only design, dengan membagi dua kelompok 

yaitu kelompok dengan benang dan kelompok dengan umbilical cord 

clamp, yang dilakukan di BPM Agustinar, Amd.Keb pada bulan Maret- 

April 2023. Populasi penelitian adalah seluruh bayi baru lahir di BPM 

Agustinar Lempur tengah terhitung sejak awal penelitian hingga sampel 

mencukupi. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 16 orang 

responden. Analisis data menggunakan Uji Independent T-Test. Pada 

hasil penelitian rata-rata lama lepas tali pusat pada bayi yang memakai 

benang tali pusat adalah 6,38 sedangkan nilai rata-rata pada bayi baru 

lahir yang memakai umbilical cord clampadalah 8,13. Hasil uji statistic 

Independent T-Test didapatkan nilai p-Value 0,033 (p<0,05).  Dari hasil 

penelitian ini ditemukan, bahwa ada perbedaan lama lepas tali pusat pada 

bayi baru lahir yang memakai benang tali pusat dengan umbilical cord 

clamp.  Di harapkan pada ibu bayi agar tali pusat selalu dalam keadaan 

bersih dan kering, agar proses keringnya tali pusat lebih cepat. 
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ABSTRACT 
 

 

In babies, the length of time for umbilical cord removal varies greatly, 

namely within 3 days, 5 days, 7 days. During the healing process, the 

umbilical cord can be said to fall off quickly if the length of time for it to 

fall off is less than 5 days. There are several tools used to tie the umbilical 

cord, namely using an umbilical cord clamp and using umbilical cord 

thread. This research aims to determine the difference in length of 

umbilical cord removal in newborns who use threads and those who use 

umbilical cord clamps at BPM Agustinar, Amd. Keb Lempur Tengah in 

2023. This research is a pre-experimental type of research with a post-

test only design, with divided into two groups, namely the group with 

thread and the group with umbilical cord clamp, which was carried out 
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PENDAHULUAN 

 

Neonatus atau bayi baru lahir 

normal adalah bayi yang baru lahir pada 

usia kehamilan genap 37-41 minggu, 

dengan presentasi belakang kepala atau 

letak sungsang yang melewati vagina 

tanpa memakai alat (Solehah dkk., 

2021).Selama kehamilan penghubung 

antara kehidupan ibu dan janin adalah tali 

pusat (umbilical cord) (Siti Nurhasiyah 

dkk., 2017). 

Tali pusat atau umbilical cord 

merupakan saluran kehidupan bagi janin 

selama dalam kandungan, karena melalui 

tali pusat inilah semua kebutuhan untuk 

hidup janin dipenuhi(Ayub Kalufya, dkk., 

2022). Setelah bayi lahir saluran ini tidak 

dibutuhkan lagi, sehingga harus dipotong 

dan diikat (dijepit) dengan penjepit plastic 

(Rahmaini Fitri Harahap dkk., 2022). Sisa tali 

pusat yang masih menempel diperut bayi 

atau disebut juga umbilical stump 

memerlukan perawatan yang baik agar 

tidak  terjadi infeksi (Karumbi dkk., 2013). 

Tali pusat (funikulus umbilicalis) atau 

disebut juga funis merentang dari 

umbilicus janin ke permukaan fetal 

plasenta (Setiyani dkk., 2016). Tali pusat 

adalah jaringan pengikat yang 

menghubungkan plasenta dengan janin 

(Dessalegn dkk., 2022).  

Tali pusat atau umbilical 

cord adalah saluran kehidupan bagi janin 

selama dalam kandungan karena 

melalui tali pusat inilah semua kebutuhan 

untuk hidup janin dipenuhi(Dewina dkk., 

2022) . Tali Pusat pada bagian luar berasal 

dari amnion dengan panjang pada saat 

aterm sekitar 30-90 cm tetapi rata-rata 55-

60 cm dengan diameter 2 cm(Pakpahan 

dkk., 2022). Pembuluh darah lebih panjang 

dari tali pusatnya sendiri yang 

menyebabkan pembuluh darah berkelok-

kelok yang menimbulkan tonjolan pada 

permukaan tali pusat yang disebut simpul 

at BPM Agustinar, Amd. Keb in March-April 2023. The research 

population was all newborn babies at BPM Agustinar, Central Lempur 

starting from the start of the research until the sample was sufficient. The 

number of samples in this study was 16 respondents. Data analysis used 

the Independent T-Test. In the research results, the average length of 

umbilical cord removal for babies who used umbilical cord clamps was 

6.38, while the average value for newborns who used umbilical cord 

clamps was 8.13. The results of the Independent T-Test statistical test 

showed a p-value of 0.033 (p<0.05).  From the research results, it was 

concluded that there was a difference in the length of time the umbilical 

cord was removed for newborns who used umbilical cord thread with an 

umbilical cord clamp.  It is hoped that the baby's mother will always keep 

the umbilical cord clean and dry, so that the process of drying the 

umbilical cord is faster. 
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palsu dan pada bagian luarnya berwarna 

putih(Siti Nurhasiyah dkk., 2017). 

Menurut World Health 

Organization  pada tahun 2022 angka 

kematian bayi baru lahir sekitar 18 

kematian per 1000 kelahiran hidup 

(WHO, 2019). Berdasarkan Profil 

Kesehatan tahun 2019 proyeksi angka 

kelahiran total di Indonesia pada tahun 

2015-2020 yaitu 2,3 juta dan pada tahun 

2020-2025 proyeksi angka kelahiran 

menurun hingga 2,2 juta bayi. 

Berdasarkan data Badan Statistik (BPS) 

Jambi pada tahun 2020 jumlah kelahiran 

bayi di Provinsi Jambi yaitu 58.938 

bayi.Di Bidan Praktek Mandiri (BPM) 

tempat penelitian yang peneliti lakukan, 

jumlah kelahiran bayi pada tahun 2022  

yaitu 192 bayi dan pada bulan Januari 

hingga februari tahun 2022 jumlah 

kelahiran di Bidan Praktek Mandiri 

(BPM) yaitu 27 bayi. 

Masa neonatus merupakan masa 

kritis pada kehidupan bayi. Angka 

Kematian Neonatal (AKN) juga telah 

mengalami penurunan dari semula 19 per 

1000 kelahiran hidup (SDKI 2012) 

menjadi 15 per 1000 kelahiran hidup 

(SDKI 2017). Kematian dan kesakitan 

yang sering terjadi pada masa neonatal 

bulan pertama disebabkan oleh infeksi 

karena pada bayi baru lahir sangat rentan 

terhadap mikroorganisme yang terpapar 

selama proses persalinan berlangsung 

maupun beberapa saat setelah lahir 

(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 

2016). Infeksi yang sering terjadi pada 

masa neonatal diantaranya infeksi pada 

tali pusat(Dewina dkk., 2022). 

Pada bayi lamanya pelepasan tali 

pusat sangat bervariasi, yaitu dalam waktu 

3 hari, 5 hari, 7 hari(Lubis dkk., 2022). 

Dalam proses penyembuhannya, tali pusat 

dapat dikatakan cepat lepas jika lama 

waktu lepasnya kurang dari 5 hari (7 

hari)(Julianti dkk., 2022). Semakin lama 

pelepasan tali pusat menunjukkan 

lamanya waktu yang digunakan untuk 

penyembuhan luka akibat pemotongan tali 

pusat yang menunjukkan bahwa semakin 

terbukanya untuk menimbulkan infeksi 

pada bayi sehingga sebaiknya dilakukan 

perawatan tali pusat (Setiani dkk., 2019). 

Perawatan tali pusat merupakan 

asuhan pada pangkal tali pusat mulai dari 

tali pusat dipotong sampai dengan 

mongering atau lepas dengan 

sendiriya(Hayes dkk., 2020). Perawatan tali 

pusat yang tepat sangat pentig untuk 

kelangsungan hidup aak dalam minggu 

pertama kehidupannya(Setiyani dkk., 

2016). Perawatan tali pusat ini bertujuan 

untuk mencegah resiko insiden infeksi 

pada neonatus, menjaga agar tali pusat 
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tetap kering dan bersih, mempercepat 

pengeringan tali pusat dan mempercepat 

pelepasan tali pusat(Siti Nurhasiyah dkk., 

2017). Tali pusat pada bayi yang tidak di 

ikat atau clamp akan menimbulkan bahaya 

pada bayi yaitu akan ada pengeluaran 

cairan (nanah atau darah), kulit akan 

tampak merah dan bengkak, demam dan 

akan tampak jaringan yang menonjol 

disekitar pusar(Setiyani dkk., 2016). 

Seiring dengan perkembangan 

teknologi sekarang ini, cara pengikatan 

tali pusatpun ikut berkembang. Terdapat 

beberapa alat yang digunakan untuk 

pengikatan tali pusat yaitu dengan 

menggunakan umbilical cord clamp dan 

menggunakan benang tali pusat(Dewina 

dkk., 2022). Sesuai dengan Standar Asuhan 

Persalinan Normal (APN), model 

pengikatan tali pusat masih menggunakan 

benang pengikat dan Kementrian 

Kesehatan RI memperbaharui dengan 

menggunakan umbilical cord 

clamp(Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2016). Namun pada 

kenyataannya tidak semua pemberi 

layanan persalinan menggunakan 

umbilical cord clamp untuk melakukan 

pengikatan tali pusat pada bayi, ada 

sebagian yang masih menggunakan 

benang. Dengan dua metode yang berbeda 

untuk pengikatan tali pusat pada bayi 

dilihat dari sisi waktu manakah yang lebih 

efektif menggunakan umbilical cord 

clamp atau menggunakan benang tali 

pusat (Siti Nurhasiyah dkk., 2017). 

Dari survey pendahuluan yang 

peneliti lakukan di ambil 6 responden 

secara acak pada bayi yang baru lahir yang 

dilakukan pengikatan tali pusat 

menggunakan umbilical cord clamp dan 

yang menggunakan benang tali pusat. 4 

diantara 2 bayi dilakukan pengikatan 

dengan menggunakan umbilical cord 

clamp lama puput tali pusatnya  5-6 hari 

namun keluarga merasa cemas dalam 

membersihkan tali pusat pada bayi 

tersebut dikarenakan umbilical cord 

clamp yang besar sehingga takut tertarik. 

Namun lama puput tali pusat pada bayi 

yang dilakukan pengikatan tali pusat 

menggunakan benang tali pusat semakin 

lama tetapi keluarga mudah melakukan 

perawatan tali pusat karena benang yang 

dipakai seperti benang katun. Pada 

pelepasan tali pusat yang lama akan 

menimbulkan masalah pada bayi 

diantaranya kecemasan dan perawatan tali 

pusat yang berkepanjangan (Kartini, Zilfi 

Yola Fitri, 2017). 

Tujuan Penelitian ini adalah Untuk 

mengetahui Perbedaan Lama Lepas Tali 

Pusat Pada Bayi Baru Lahir Yang 

Memakai Benang Dan Yang Umbilical 
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Cord Clamp DiBPM Agustinar, 

Amd.Keb. Lempur tengah Tahun 2023. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis penelitian pra experiment 

dengan rancangan post test only design. 

Pada rancangan ini peneliti akan 

melakukan pengukuran lama pelepasan 

tali pusat pada dua kelompok yaitu 

kelompok dengan benang dan kelompok 

dengan umbilical cord clamp di BPM 

Agustinar,Amd.Keb Lempur  ebagi. 

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan 

Maret-April 2023.  

Populasi penelitian adalah seluruh  

bayi baru lahir di BPM Agustinar Lempur 

 ebagi terhitung sejak awal penelitian 

hingga sampel mencukupi. Jumlah sampel 

dalam penelitian ini sebanyak 16 orang 

responden. Karena sampel teridiri dari 

kelompok bayi yang memakai benang dan 

bayi yang memakai umbilical cord clamp  

maka sampel yang diberi benang pada tali 

pusat sebanyak 8 orang dan sampel yang 

diberi umbilical cord clamp sebanyak 8 

orang responden. Cadangan untuk 

penelitian yaitu 10% dari 16 orang 

responden maka jumlah  ebagian adalah 

1,6 atau 2 orang responden  ebagian. 

Analisa bivariat pada penelitian ini 

yaitu dengan menggunakan independent t-

test yang digunakan untuk mencari 

perbedaan antara dua pengamatan 

(komparatif) pada dua kelompok yang 

tidak berpasangan atau dengan maksud 

bahwa data berasal dari subjek yang 

berbeda 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Analisa Univariat 

1. Karakteristik Bayi 

Tabel 1. Karakteristik Bayi 

 
Jenis Kelamin Frekuensi Persen 

Laki-Laki 10 62,5 
Perempuan 6 37,5 

Jumlah 16 100 

Berat Badan Frekuensi Persen 

2,8 Kg 6 37,5 
3 Kg 2 12,5 
3,3 Kg 8 50 

Jumlah 16 100 

Diameter Tali 
Pusat 

Frekuensi Persen 

1,9 Cm 2 12,50 
2,0 Cm 7 43,75 
2,1 Cm 7 43,75 

Jumlah 16 100 

 

Berdasarkan tabel 1 diketahui 

bahwa  ebagian besar  bayi berjenis 

kelamin laki-laki sebanyak 10 (62,5%),  

 ebagian besar berat badan bayi 3,3 Kg 

dengan jumlah 8 (50%), serta diameter tali 

pusat bayi yaitu 2,1 cm yaitu sebanyak 7 

(43,75%) dan diameter  tali pusat yaitu 2 

cm sebanyak 7 (43,75%). 

2. Lama Pelepasan Tali Pusat Pada 

Bayi Baru LahirYang Diberikan 

Penjepit Tali Pusat Dengan Benang 

Tali Pusat  

Tabel 2. Lama Pelepasan Tali Pusat Pada Bayi 

Baru Lahir yang Diberikan Penjepit Tali Pusat 

dengan Benang Tali Pusat 
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No. Lama Lepas 
Tali Pusat 

Frekuensi Persen Mean 

1. Normal 7 87,5 6,38 
2. Lambat 1 12,5 

 Total 8 100  

Berdasarkan tabel 2 sebagian besar 

lama lepas tali pusat pada bayi dengan 

kategori normal yaitu 5-7 hari sebanyak 7 

orang (87,5%). 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Qonitun 

(2018) yang menunjukkan bahwa dari 

yang telah melakukan pemutusan tali 

pusat yang diikat dengan benang tali pusat 

Rata-rata pelepasan tali pusatnya 5.3 hari 

yang berarti pelepasan tali pusat pada 

kategori normal(Umu Qonitun, 2017) 

Berdasarkan teori, tali pusat akan 

lepas 1 minggu setelah lahir dan luka 

sembuh dalam 15 hari tanpa ada 

komplikasi dan membiarkan tali pusat 

lepas secara alami. Lama lepas tali pusat 

dikatakan cepat jika kurang dari 5 hari, 

normal jika antara 5 sampai 7 hari, dan 

lambat jika lebih dari 7 hari (Marmi dan 

Rahardjo. K, 2012). 

Lamanya pelepasan dengan 

teknik benang tali pusat dikarenakan 

pengikatan dengan benang katun steril ini 

tidak menjamin penekanan yang terus 

menerus pada tali pusat. Walaupun pada 

permulaan ikatannya sudah baik, tetapi 

karena tali pusat mengkerut, ikatan bisa 

menjadi longgar sehingga memungkinkan 

terjadinya perdarahan.Untuk mencegah 

hal yang tidak diinginkan inilah harus 

dilakukan observasi yang berulang-

ulang(Siti Nurhasiyah dkk., 2017) 

Menurut asumsi peneliti, lama 

lepasnya tali pusat pada bayi yang 

memakai benang tali pusat tergantung 

pada perawatan tali pusat. Pada bayi yang 

memakai benang dan dimandikan, tali 

pusat akan lembab namun seharusnya tali 

pusat ini sebaiknya selalu dalam kondisi 

bersih dan kering yang akan mempercepat 

pelepasan tali pusat. Hal ini dikarenakan 

benang tali pusat tidak mengalami proses 

pengeringan yang sempurna setelah bayi 

dimandikan. Selain itu, tali pusat yang 

diikat dengan menggunakan benang 

walaupun dapat dikatakan efektif tetapi 

tetap memiliki resiko perdarahan. 

3. Lama Pelepasan Tali Pusat Pada 

Bayi Baru LahirYang Diberikan 

Penjepit Tali Pusat Dengan 

Umbilical Cord Clamp 

Tabel 3. Lama Pelepasan Tali Pusat Pada Bayi 

Baru LahirYang Diberikan Penjepit Tali Pusat 

Dengan Umbilical Cord Clamp 

 
No. Lama Lepas 

Tali Pusat 
Frekuensi Persen Mean 

1. Normal 3 37,5 8,13 
2. Lambat 5 62,5 

 Total 8 100  

Berdasarkan tabel 3 sebagian besar 

bayi yang memakai Umbilical Cord 

Clamp diketahui bahwa lama lepas tali 

pusat dengan kategori lambat yaitu >7 hari 

sebanyak 5 orang (62,5%). 
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Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Lucin, 

Yeni (2021) yang menunjukkan bahwa 

dari 32 orang responden yang lahir di 

PMB R dan A terdapat rata-rata pelepasan 

tali pusat 7 hari  

Pemotongan tali pusat harus 

menggunakan instrumen yang steril. Tali 

pusat dipotong, pada + 1 cm di distal 

tempat tali pusat diikat, menggunakan 

instrumen yang steril dan tajam. Salah satu 

material dalam pengikatan tali pusat yaitu 

Umbilical cord clampyang memiliki 

bentuk seperti rahang dengan gerigi yang 

saling bertautan yang memiliki kekuatan 

penjepitnya yang standar yaitu 5 psi 

sehingga dapat mengikat tali pusat dengan 

kuat. Pengikatan tali pusat menggunakan 

Umbilical Cord Clamp, selain terjadi 

penekanan yang terus menerus walaupun 

selei Wharton (Wharton’s jelly) 

mengkerut sehingga membuat permukaan 

tali pusat yang terkena udara menjadi 

lebih luas, sehingga pelepasan tali pusat 

menjadi lebih cepat(Aryanti1*, Tiara 

Fatrin2, 2023). 

Menurut asumsi peneliti bahwa lama 

lepasnya tali pusat pada bayi yang 

memakai umbilical cord clamp dikategori 

normal dan paling cepat selama 5 hari. Hal 

ini dikarenakan selain jenis alat pengikat 

tali pusat ada beberapa faktor lain yang 

mempengaruhi lama waktu pelepasan tali 

pusat, diantaranya adalah adanya infeksi 

tali pusat dan cara memandikan bayi. Jadi 

mungkin pelepasan tali pusat yang diikat 

menggunakan Umbilical Cord Clamp 

yang terjadi pada kategori tersebut 

dipengaruhi oleh hal-hal tersebut diatas. 

Selain itu dalam melakukan perawatan tali 

pusat di rumah apabila terjadi kesalahan 

yang tidak fatal misalnya proses 

pengeringan yang tidak sempurna setelah 

bayi dimandikan tidak menyebabkan 

terjadinya infeksi karena umbilical cord 

clamp yang terbuat dari polycarbonate 

yang tidak menyerap air. 

 

B. Hasil Analisa Bivariat 

1. Perbedaan Lama Lepas Tali Pusat 

Pada Bayi Baru Lahir Yang 

Memakai Benang Tali Pusat Dan 

Yang Umbilical Cord Clamp 

 
Tabel 4. Perbedaan Lama Lepas Tali Pusat Pada 

Bayi Baru Lahir Yang Memakai Benang Tali 

Pusat Dan Yang Umbilical Cord Clamp 

 
Kelompok N Mean SD P-Value 

Benang Tali 
Pusat 

8 6,38 1,302  
0,033 

Umbilical Cord 
Clamp 

8 8,13 1,642 

 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan 

bahwa rata-rata lama lepas tali pusat pada 

bayi yang memakai benang tali pusat 

adalah 6,38 dengan nilai minimal adalah 5 

dan maximal adalah 9 dengan standar 

deviasi 1,302. Sedangkan nilai rata-rata 
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pada bayi baru lahir yang memakai 

umbilical cord clampadalah 8,13dengan 

nilai minimal adalah 6 dan maksimal 

adalah 10 dengan standar deviasi 1,642. 

Hasil uji statistic Independent T-Test 

didapatkan nilai p-Value 0,033 (p>0,08) 

yang berarti bahwa ada perbedaan lama 

lepas tali pusat pada bayi baru lahir yang 

memakai benang tali pusat dan yang 

umbilical cord clamp di BPM 

Agustinar,Amd.Keb. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Dewi 

Mayangsari (2017) yang merupakan jenis 

penilitian Pra Experiment dengan 

rancangan post test only design dengan 

pendekatan waktu retrospektif(Sari & 

Setyawati, 2018). Teknik pengumpulan 

data dengan melakukan pengumpulan dari 

data catatan medis pasien di BPM dengan 

jumlah sampel adalah 30 pasien. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa lama lepas 

tali pusat dengan umbilical cord clamp 

rata-rata memiliki waktu 4,20 hari dan 

lama lepas tali pusat dengan benang tali 

pusat rata-rata memiliki waktu 7.27 hari. 

Terdapat perbedaan lama pelepasan tali 

pusat umbilical cord clem dengan benang 

tali pusat di BPM Mulyani dengan nilai p-

value 0,000. 

Tali pusat yang diberikan 

perawatan dengan baik akan memberikan 

dampak yang positif sehingga tidak 

menimbulkan gejala yang dapat 

menyebabkan lama lepasnya tali pusat 

seperti timbulnya infeksi pada tali pusat. 

Sisa-sisa dari tali pusat tersebut akan 

terlepas dalam waktu 7-10 hari, dan sering 

juga sampai 3 minggu baru terlepas 

(Oktarina, 2016). Umumnya tali pusat 

akan lepas 1 minggu setelah lahir dan luka 

sembuh dalam 15 hari tanpa ada 

komplikasi dan membiarkan tali pusat 

lepas secara alami. Lama lepas tali pusat 

dikatakan cepat jika kurang dari 5 hari, 

normal jika antara 5 sampai 7 hari, dan 

lambat jika lebih dari 7 hari. 

Pada saat ini terdapat 2 metode 

pengikatan tali pusat, menggunakan 

benang dan menggunakan umbilical cord 

clamp. Penggunaan dua metode yang 

berbeda dalam pengikatan tali pusat 

memiliki konsekuensi yang berbeda 

terhadap munculnya resiko perdarahan 

dan infeksi pada tali pusat. Pada beberapa 

kasus pengikatan dengan menggunakan 

benang menimbulkan permasalahan 

infeksi karena sifat dari benang pengikat 

yang dapat menjadi media pertumbuhan 

mikroorganisme, demikian juga dengan 

konsistensi kekuatan tekanan pada 

pembuluh darah pada tali pusat sebelum 

mengalami nekrosis dapat mendorong 

terhadap terjadinya perdarahan tali 
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pusat(Juwita & Yuristin, 2016). 

Menurut asumsi peneliti 

berdasarkan hasil analisis menunjukkan 

adanya perbedaan lama lepasnya tali pusat 

yang terjadi pada bayi yang memakai 

benang tali pusat dan Umbilical Cord 

Clamp.Hal ini dikarenakan pada benang 

tali pusat bahan yang dijadikan pengikat 

bersifat menyerap air sehingga 

berkemungkinan daerah disekitar tali 

pusat bayi mengalami lembab.Jaringan 

pada sisi tali pusat yang dibiarkan lembab 

dan kotor akan dijadikan tempat koloni 

oleh bakteri. Sehingga jika lembab dan 

perawatan yang tidak tepat akan membuat 

waktu lepasnya tali pusat menjadi lebih 

lama. Sedangkan pada Umbilical Cord 

Clamp sifatnya tidak menyerap air, 

memiliki impact strength (daya jepit) yang 

kuat dan tidak menimbulkan alergi. 

Penggunaan Umbilical Cord Clamp, yang 

khusus dibuat untuk tali pusat (disposible) 

dapat memberikan tekanan pada tali pusat, 

walaupun Jeli Wharton (Wharton's jelly) 

mengkerut. Di sisi lain, orang tua dengan 

bayi yang memakai benang tali pusat lebih 

berhati-hati dalam melakukan perawatan 

tali pusat karena takut benang yang di ikat 

pada bayi lepas dan tertarik. 

 

 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian didapatkan pada 

bayi yang memakai benang tali pusat rata-

rata adalah 6,38 dengan mayoritas lama 

pelepasan tali pusat adalah normal 

sebanyak 7 (87,5)dengan waktu 7 hari 

sebanyak 2 orang, 6 hari sebanyak 3 orang 

dan 5 hari sebanyak 2 orang. Kemudian 

pada kategori lambat yaitu 9 hari sebanyak 

1 (12,5%). Pada bayi yang memakai 

Umbilical Cord Clamp rata-rata adalah 

8,13 dengan mayoritas lama pelepasan tali 

pusat adalah lambat sebanyak 5 (62,5%) 

dengan waktu 9 hari sebanyak 2 orang, 8 

hari sebanyak 1 orang dan 10 hari 

sebanyak 2 orang. Kemudian pada 

kategori normal yaitu 7 hari sebanyak 1 

(12,5%), dan 6 hari sebanyak 2 orang 

(25%). Pada hasil uji statistic didapatkan 

nilai P-Value 0,033 (P<0,08) yang berarti 

bahwa terdapat perbedaan lama pelepasan 

tali pusat pada bayi yang memakai benang 

tali pusat dan yang umbilical cord clamp. 
 

REKOMENDASI 

Di harapkan pada ibu bayi agar tali 

pusat selalu dalam keadaan bersih dan 

kering, agar proses keringnya tali pusat 

lebih cepat. Sebaiknya tenaga kesehatan 

khususnya bidan dapat meningkatkan 

cara perawatan tali pusat yang lebih 

efektif dalam proses pelepasan tali pusat. 
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